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Kata Pengantar 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan YME yang telah memberikan kekuatan dan kesempatan untuk 

menyelesaikan proses penyusunan dan penerbitan prosiding seminar ini. Kegiatan seminar yang 

telah dilaksanakan pada tanggal 2 November 2016 merupakan seminar nasional yang 

diselenggarakan oleh Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. 

Seminar ini bertujuan untuk memperoleh informasi hasil penelitian aplikatif dan inovatif guna 

mendukung pembangunan peternakan di Indonesia.  

Secara spesifik, seminar nasional peternakan kali ini membahas tema “Pengembangan 

Potensi Ternak Lokal Terpadu Berkelanjutan Berbasis Aplikasi Teknologi Inovatif“. Pelaksanaan dan 

hasil seminar diharapkan dapat menjalin komunikasi ilmiah antara akademisi, peneliti dan praktisi 

dalam pengembangan peternakan di Indonesia. Selain itu juga menjadi ajang untuk penyebar 

luasan informasi ilmu dan pengetahuan serta teknologi hasil penelitian peternakan berbasis pada 

pengembangan ternak lokal secara terpadu dan berkelanjutan. 

Sebagai penutup, ungkapan terimakasih yang tak terhingga dan doa terbaik untuk segala 

bantuan baik langsung maupung tidak langsung dihaturkan kepada semua pihak yang telah banyak 

membantu penyelenggaraan seminar sampai dengan penerbitan prosiding ini. Mohon maaf 

sebesar-besarnya bilamana dalam penyelenggaraan seminar ini ada hal-hal yang tidak berkenan, 

sampai bertemu pada program seminar selanjutnya.   
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Abstrak 

 
Penelitian dengan metode survai dilakukan di lokasi pengembangan Kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo, 

Kabupaten Tanggamus pada 2016 dengan tujuan untuk mengetahui pejantan dengan nilai pemuliaan (NP) dan induk 
dengan nilai most probable producing ability (MPPA) yang tinggi pada bobot umur satu tahun serta menguji 
kemampuan tetua terseleksi dalam mewariskan keunggulannya pada keturunannya. Data yang digunakan adalah 
recording (catatan) silsilah dan catatan bobot umur satu tahun kambing Saburai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pejantan nomor V (NP 44,06 kg) dan induk nomor 16 (nilai MPPA 43,38 kg) merupakan pejantan dan induk terbaik. 
Potensi genetik pejantan nomor V diwariskan pada anak-anak jantan maupun betinanya yang masing-masing 
menempati urutan 1 sampai dengan 5 dalam NP bobot umur satu tahun. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa pejantan teseleksi mampu mewariskan keunggulannya pada anak-anaknya. 

  
Kata kunci: Kambing Saburai, nilai pemuliaan, most probable producing ability , tetua , anak 
 

Pendahuluan 
 

Good Breeding Practice (GBP) atau praktik pembibitan ternak yang baik harus diterapkan dalam suatu wilayah 
yang dipilih sebagai sumber bibit ternak. Aspek utama dalam mengelola wilayah sumber bibit adalah program 
pemuliaan yang terstruktur dan terarah. Program tersebut harus dilakukan melalui partisipasi aktif kelompok peternak 
untuk untuk secara bersama dan bertanggung jawab mewujudkan dan memper-tahankan wilayah sumber bibit 
rumpun/galur ternak tertentu secara berkelanjutan (Direktorat Perbibitan Ternak, 2015). 

Pelaksanaan GBP tersebut harus diimplementasikan di Kabupaten Tanggamus yang merupakan wilayah 
pengembangan kambing Saburai. Kambing Saburai merupakan rumpun kambing tipe pedaging hasil persilangan 
secara grading up antara kambing Boer jantan dengan kambing Peranakan Etawah (PE) betina yang ditetapkan 
sebagai sumberdaya genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia 
Nomor 359/Kpts/ PK.040/6/2015 (Sulastri dan Sukur, 2015). 

Penetapan tersebut seharusnya diikuti dengan usulan penetapan wilayah Tanggamus sebagai wilayah sumber 
bibit kambing Saburai kepada Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Republik Indonesia 
tetapi hal tersebut belum dapat dicapai. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa permasalahan yang belum 
terpecahkan. Salah satu diantaranya adalah belum diterapkannya sistem pemuliaan ternak yang terarah.  

Sistem pemuliaan ternak belum terarah karena potensi genetik kambing Saburai jantan dan betina yang 
digunakan sebagai pejantan dan induk dalam mewariskan keunggulannya pada keturunannya belum pernah 
dievaluasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pejantan dengan nilai pemuliaan (NP) dan induk dengan nilai 
most probable producing ability (MPPA) yang tinggi pada bobot umur satu tahun serta menguji kemampuan tetua 
terseleksi dalam mewariskan keunggulannya pada keturunannya.  

 
Materi dan Metode  

 
Penelitian dilakukan dengan metode survai di wilayah pengembangan kambing Saburai di Kecamatan 

Sumberejo dan Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus. Materi penelitian meliputi catatan silsilah dan catatan 
bobot tubuh dan ukuran-ukuran tubuh pada umur satu tahun kambing Saburai. Catatan tersebut digunakan untuk 
melakukan estimasi NP dan MPPA pada bobot umur satu tahun. Estimasi heritabilitas dan ripitabilitas bobot umur 
satu tahun kambing Saburai yang digunakan untuk menghitung NP dan MPPA masing-masing 0,18 dan 0,20 (Sulastri 
et al., 2016). 
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Nilai pemuliaan absolut (NP) pejantan berdasarkan bobot umur satu tahun anak dihitung dengan rumus sesuai 
rekomendasi Hardjosubroto (1994) sebagai berikut:  

 P+))P-P(
1)r-(n+1

nh
(=NP

2

 

Keterangan:NP = Nilai Pemuliaan, n = jumlah anak per pejantan, h2 = heritabilitas bobot umur satu tahun, r=ripitabilitas 

bobot umur satu tahun, P =rata-rata bobot umur satu tahun anak per pejantan, P = rata-rata bobot umur satu tahun 
populasi. 

Nilai pemuliaan absolut (NPabs) anak jantan dan betina dihitung dengan rumus sesuai rekomendasi 
Hardjosubroto (1994) sebagai berikut: 

P ))P-(P(hNP 2  

Keterangan:NP = Nilai pemuliaan, h2= heritabilitas bobot umur satu tahun, P= bobot umur satu tahun individu,      P  
=rata-rata bobot umur satu tahun populasi. 

Nilai most probable producing ability (MPPA) induk berdasarkan bobot umur satu tahun anak dihitung dengan 
rumus sesuai rekomendasi Hardjosubroto (1994) sebagai berikut: 

P))P-P((MPPA 1)r-(n1
nr    

Keterangan: MPPA= most probable producing ability, n = jumlah pengukuran per induk, r=ripitabilitas bobot umur satu 

tahun, P =rata-rata bobot umur satu tahun anak per induk, P  = rata-rata bobot umur satu tahun populasi. 
 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Nilai pemuliaan bobot umur satu tahun 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pejantan Saburai terbaik adalah nomor V dengan NP 44,06 kg (Tabel 1). 

Pejantan tersebut dinyatakan sebagai pejantan terbaik berdasarkan kemampuannya mewariskan bobot umur satu 
tahun yang tinggi pada anak-anaknya. Pejantan dengan NP absolut tertinggi tersebut mewariskan separuh nilai 
pemuliaannya kepada anak-anaknya dan separuh bagian lainnya berasal dari genetik induk (Lasley, 1978; Legates dan 
Warwick, 1990; Warwick et al., 1990; Hardjosubroto, 1994). 

 
Tabel 1. Pejantan Saburai dengan NP bobot umur satu tahun tertinggi 

Kode pejantan V II IV I VI III 
NP (kg) 44,06 43,49 43,33 43,26 43,14 42,83 

 
Bukti bahwa NP bobot umur satu tahun pejantan nomor V tersebut terbaik adalah NP anak jantan dan betina 

keturunannya menempati 10 individu terbaik yaitu anak jantan nomor V.3, V.8, V.1, V.7, dan V2 serta pada anak 
betina dengan nomor V,15, V.16, V. 10, V.17. V.2 sebagaimana terdapat pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Nilai pemuliaan absolut anak jantan dan anak betina kambing Saburai  

Anak 
jantan 

Kode  V.3 V.8 V.1 V.7 V.2 I.22 II.20 II.21 II.23 VI.12 
NP (kg) 42,88 42,56 42,44 42,33 42,32 42,3 42,27 42,26 42,23 42,2 

Anak 
betina 

Kode  V.15 V.16 V.10 V.17 V.2 IV.4 IV.11 IV.20 V.4 VI.13 
NP (kg) 41,49 41,48 41,46 41,45 41,45 41,44 41,43 41,4 41,4 41,4 

 
Nilai MPPA bobot umur satu tahun induk kambing Saburai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MPPA bobot umur satu tahun induk kambing Saburai tertinggi dicapai 
oleh induk nomor 16 dengan nilai MPPA 43,38 kg (Tabel 3). 
 
Tabel 3. Induk-induk dengan nilai MPPA terbaik pada bobot umur satu tahun 

Ranking 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kode induk 16 3 4 17 12 10 8 14 13 9 
MPPA (kg) 43,38 42,69 42,62 42,58 42,57 42,56 42,55 42,54 42,53 42,51 

 
Induk-induk dengan nilai MPPA bobot umur satu tahun yang tinggi menunjukkan keunggulannya dalam 

mewariskan bobot umur satu tahunnya yang tinggi pada keturunannya pada setiap paritas. Induk-induk tersebut 
memiliki nilai MPPA bobot umur satu tahun yang tinggi karena pada setiap paritas mampu melahirkan anak yang 
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dapat mencapai bobot umur satu tahun yang lebih tinggi daripada bobot umur satu tahun cempe yang dilahirkan 
induk-induk lain. 

Keturunan dari induk dengan nilai MPPA bobot umur satu tahun yang tinggi dapat dipilih sebagai calon tetua 
karena anak-anak dari induk tersebut mewarisi bobot umur satu tahunnya yang tinggi dan kemungkinan memiliki 
kemampuan yang tinggi pula dalam mengulang prestasinya untuk menghasilkan bobot umur satu tahun anak yang 
tinggi pada setiap paritas. 

Nilai MPPA dapat dihitung secara relatif sehingga diperoleh nilai MPPA positif dan negatif. Nilai MPPA bobot 
sapih relatif tertinggi pada kambing Kacang betina yang menghasilkan anak kambing Boerka-1 sebesar +1,75 kg, pada 
kambing Kacang betina yang melahirkan cempe Kacang sebesar +1,26 kg, kambing Boerka betina yang melahirkan 
cempe BC (backcross) Boer sebesar +0,78 kg (Elieser, 2012). Rata-rata MPPA bobot sapih kambing PE 18,29 kg, 
Boerawa 21,51 kg, Saburai 22,57 kg (Sulastri, 2010) 

 
Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa tetua dengan NP bobot umur satu tahun yang tinggi terbukti 

melahirkan keturunan dengan bobot umur satu tahun yang tinggi pula. 
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